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Abstrak 

Tugas Akhir adalah proyek ilmiah yang disusun berdasarkan penerapan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Sementara ini, informasi tentang tugas akhir dapat diakses pada website e-learning. Namun, 

ditemukan beberapa masalah dalam penggunaan e-learning sebagai sumber informasi mengenai tugas 

akhir. Salah satunya adalah informasi tugas akhir tersebut harus diunggah ulang tiap semester. 

Berangkat dari permasalahan di atas, koordinator tugas akhir di Fakultas Teknologi Informasi 

Universitas Ciputra membangun sebuah static website menggunakan Google Sites untuk akses 

informasi tugas akhir. Penelitian ini menggunakan metode analisis Technology Acceptance Model. 

Pada penelitian ini dilakukan survei penggunaan dari mahasiswa-mahasiswi di Fakultas Teknologi 

Informasi dari tahun ajaran 2016 hingga 2019. Hasil model regresi dari penelitian ini mendapatkan 

nilai Adj. R-Squared sebesar 0.852 untuk e-learning dan 0.905 untuk Google Sites. Nilai ini 

menandakan ada bahwa Google Sites memiliki tingkat penerimaan yang lebih baik dari mahasiswa, 

dibandingkan e-learning. 

Kata kunci: E-Learning,  Google Sites, TAM, Tugas Akhir. 

 

Abstract 
 Final Project is a scientific project that is based on the application of science and technology. 

For now, the final project information can be accessed on the e-learning website. However, several 

problems were found in the use of e-learning as a source of final project information. For example, the 

final project information must be re-uploaded every semester. Due to the problems, the final project 

coordinator at the Faculty of Information Technology, Ciputra University build a static website using 

Google Sites to access the final project information. This study uses the Technology Acceptance Model 

analysis method. This research conducts a survey about the website usage of the students of the 

Information Technology Faculty, from the class of 2016 to 2019. The regression model results of this 

research are 0.852 for e-learning and 0.905 for Google Sites. These results are shows that the Google 

Sites have higher acceptance than e-learning. 

Keywords: E-Learning, Final Project, Google Sites, TAM. 
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1. PENDAHULUAN 
Tugas Akhir adalah proyek ilmiah yang disusun berdasarkan penerapan ilmu pengetahuan dan 

teknologi [1]. Universitas Ciputra Surabaya memiliki salah satu syarat kelulusan jenjang sarjana di 

seluruh program studi, yaitu dengan menyelesaikan mata kuliah Tugas Akhir. Mahasiswa yang 

mengambil mata kuliah Tugas Akhir dapat mengakses informasi tugas akhir di website electronic 

learning (e-learning). E-learning yang umumnya menggunakan platform Moodle, merupakan sarana 

teknologi digital untuk memfasilitasi, meningkatkan, dan memperkaya proses pembelajaran. E-learning 

dapat diakses siswa, mahasiswa, atau dosen secara online. Dengan adanya e-learning ini, maka proses 

pembelajaran dapat dikombinasikan dengan pembelajaran tatap muka dan daring (online) [2]. 

 

 

Dalam penggunaan e-learning sebagai sumber informasi tugas akhir, ditemukan beberapa 

masalah. Informasi tugas akhir, seperti template dan panduan, merupakan informasi yang cenderung 

tidak berubah dari tahun ke tahun dan penyampaian informasi dilakukan berulang hampir setiap 

semester. Permasalahan pertama yaitu, informasi mata kuliah tugas akhir pada semester yang akan 

datang sama dengan informasi pada semester sebelumnya, koordinator tetap harus mengunggah 

kembali informasi tersebut pada e-learning di semester mendatang, lihat Gambar 1. Permasalahan 

kedua adalah, mata kuliah Research Methodology yang merupakan pra-syarat mata kuliah tugas akhir, 

memerlukan informasi tugas akhir untuk penyusunan proposal awal persiapan tugas akhir. Dosen 

koordinator tugas akhir, harus mengunggah kembali informasi tugas akhir di e-learning Research 

Methodology dan informasi tersebut sama seperti pada e-learning untuk mata kuliah tugas akhir, lihat 

Gambar 2. Permasalah ketiga adalah setiap semester selalu terjadi misinformasi antar dosen 

pembimbing dan dosen koordinator tugas akhir, seperti kesalahpahaman dokumen template tugas akhir. 

Permasalahan keempat adalah e-elearning hanya bisa diakses setelah mahasiswa mendaftar kartu 

rencana studi (KRS), sehingga mahasiswa yang hendak mempersiapkan tugas akhir tidak dapat 

mengakses e-learning tugas akhir lebih awal. Beberapa permasalahan tersebut mengurangi efisiensi 

penyampaian informasi seputar tugas akhir dan mengurangi kebermanfaatan fitur e-learning. 

Dari beberapa permasalahan yang disebutkan, koordinator tugas akhir mengusulkan sebuah 

inovasi media pembelajaran dengan membangun sebuah static website sebagai portal akses informasi 

tugas akhir. Website tersebut dibangun dengan menggunakan Google Sites dan dengan menggunakan 

domain email universitas, sehingga hanya dapat diakses oleh mahasiswa aktif Universitas Ciputra 

Surabaya saja. Dengan adanya website portal informasi tugas akhir ini, koordinator tidak perlu 

mengunggah informasi tugas akhir berulang kali di setiap semester di setiap tahun. Namun, masih 

belum diketahui apakah inovasi baru ini diterima dengan baik oleh mahasiswa atau mahasiswa lebih 

memilih e-learning sebagai wadah informasi tugas akhir.  

Untuk mengukur tingkat kesiapan mahasiswa Fakultas Teknologi Informasi Universitas Ciputra 

Surabaya dalam penggunaan Google Sites sebagai portal informasi tugas akhir, yang sebelumnya 

menggunakan e-learning, maka dilakukan penelitian untuk menganalisis perbandingan faktor-faktor 

penerimaan suatu teknologi dengan model Technology Acceptance Model (TAM). Mengingat proses 

pembelajaran semenjak pandemi Covid-19 telah bergeser menjadi daring (online) dan hybrid 

(kombinasi online dan tatap muka), maka penelitian ini penting dan urgen dilakukan untuk 

 
Gambar 1. Tampilan Redundansi E-Learning Tugas Akhir 
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meningkatkan mutu pembelajaran khususnya pada mata kuliah tugas akhir. Harapannya mata kuliah 

yang serupa dengan tugas akhir, yaitu mata kuliah kerja praktik (Internship) juga dapat mengadopsi 

metode yang sama. 

 

2. METODE PENELITIAN 
Penelitian dilakukan dengan alur penelitian sederhana, yaitu merumuskan dan menganalisis 

permasalahan, kemudian dilakukan pembuatan website portal tugas akhir dengan menggunakan Google 

Sites, lalu dilanjutkan dengan melakukan survei dan analisis hasil survei tersebut. Proses keempat 

adalah melakukan evaluasi hasil dan membuat kesimpulan peningkatan atau membatalkan website 

portal tugas akhir. Alur penelitian dapat dilihat pada Gambar 3. 

Proses analisis pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode analisis Technology 

Acceptance Model (TAM). Metode TAM kerap digunakan sebagai metode untuk mengukur tingkat 

penggunaan sebuah teknologi [3, 4]. Dalam penelitian ini, metode TAM dipilih untuk mengukur tingkat 

manfaat (perceived usefulness / PU), tingkat kemudahan (perceived ease of use / PEOU), tingkat sikap 

dalam menggunakan (attitude towards using / ATU), dan tingkat intensi menggunakan (intention to use 

/ ITU) dari pengguna (user) website Google Sites portal tugas akhir. Selain itu, pada penelitian ini juga 

akan diamati tingkat pengaruh sosial (social influences / SOI atau subjective norm) dan tingkat 

kesenangan (perceived of enjoyment / POE) dari user dalam menggunakan website Google Sites. User 

yang dimaksud di sini adalah mahasiswa Fakultas Teknologi Informasi Universitas Ciputra Surabaya. 

Penelitian ini merupakan penelitian awal untuk mengukur penerimaan website portal tugas akhir 

dengan Google Sites. Oleh karena itu, peneliti akan mengukur rasa kemudahan menggunakan portal 

(PEOU), yang dipercaya dapat menjadi faktor yang berpengaruh bagi user untuk menggunakan website 

portal Google Sites ini [5], terlebih dalam masa pandemi Covid-19 kemarin [6]. Dalam penelitian 

lainnya yang menggunakan metode analisis TAM, faktor manfaat (PU) dan kemudahan (PEOU) kerap 

menjadi faktor yang penting dalam menentukan intensi penggunaan (ITU) [7]. 

Penelitian ini juga akan mengamati tingkat sikap user (ATU) dalam menggunakan website portal 

tugas akhir ini. Sikap user (ATU) kerap memiliki hubungan dengan intensi penggunaan (ITU). Seperti 

 
Gambar 2. Tampilan Informasi Tugas Akhir dalam E-Learning 
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pada penelitian lainnya yang mengamati perilaku user terhadap salah satu teknologi sistem informasi 

[8]. Pada penelitian tentang penggunaan multimedia sebagai saran pembelajaran, ditemukan juga bahwa 

tingkat manfaat (PU) dan tingkat kemudahan (PEOU) berpengaruh positif pada sikap user (ATU) [6]. 

Penelitian adopsi penggunaan e-learning pada 151 mahasiswa di Malaysia, juga menunjukkan adanya 

korelasi positif antara faktor sikap user (ATU) terhadap intensi penggunaan (ITU) [9]. 

Peneliti juga ingin mengamati faktor eksternal yang subjektif (subjective norm) seperti faktor 

pengaruh sosial (SOI) dan faktor kenyamanan (POE) dari user yang menggunakan website portal tugas 

akhir ini. Peneliti ingin melihat apakah subjective norm atau persepsi seseorang bahwa orang tersebut 

harus atau tidak harus melakukan sesuatu hal [8], khususnya faktor pengaruh sosial (SOI) dapat menjadi 

faktor signifikan untuk membuat user menggunakan teknologi yang diusulkan [10, 11], dalam kasus ini 

adalah website portal tugas akhir. Tingkat kenyamanan atau kesenangan (POE) juga kerap menjadi 

faktor yang mempengaruhi user menerima teknologi yang diusulkan. Seiring perkembangan waktu, 

pengembangan teknologi menawarkan fitur-fitur yang membuat user menjadi nyaman menggunakan 

teknologi tersebut [12, 13], sehingga faktor kenyamanan (POE) ini patut untuk diamati terutama karena 

user website portal tugas akhir ini adalah mahasiswa dengan rentang usia yang relatif muda. 

Setelah melakukan analisis dari faktor manfaat (PU), kemudahan (PEOU), sikap (ATU), 

pengaruh social (SOI), dan kenyamanan (POE), terhadap faktor intensi penggunaan (ITU) dari user 

website portal tugas akhir. Penelitian dilanjutkan dengan melakukan analisis yang sama terhadap e-

learning. Tujuannya adalah mengamati besarnya intensi user menggunakan website portal 

dibandingkan e-learning. Besar harapan penelitian ini adalah intensi penggunaan user (ITU) website 

portal dengan Google Sites lebih tinggi dibandingkan intensi penggunaan (ITU) e-learning. 

Berdasarkan analisis permasalahan dan analisis target penelitian, maka dirumuskan beberapa hipotesis 

seperti yang dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hipotesis Kerangka Penelitian 

No. Hipotesis 

H1 Faktor manfaat (PU) mempengaruhi intensi penggunaan (ITU) e-learning dan Google Sites 

untuk akses informasi tugas akhir. 

H2 Faktor kemudahan penggunaan (PEOU) mempengaruhi intensi penggunaan (ITU) e-

learning dan Google Sites untuk akses informasi tugas akhir. 

H3 Faktor sikap dalam menggunakan (ATU) mempengaruhi intensi penggunaan (ITU) e-

learning dan Google Sites untuk akses informasi tugas akhir. 

H4 Faktor pengaruh sosial (SOI) mempengaruhi intensi penggunaan (ITU) e-learning dan 

Google Sites untuk akses informasi tugas akhir. 

 
Gambar 3. Alur Penelitian 
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H5 Faktor kenyamanan penggunaan (POE) mempengaruhi intensi penggunaan (ITU) e-

learning dan Google Sites untuk akses informasi tugas akhir. 

H6 Intensi penggunaan (ITU) Google Sites lebih tinggi dibandingan e-learning untuk akses 

informasi tugas akhir. 

 

Setelah merumuskan hipotesis kerangka penelitian, maka proses dilanjutkan dengan menyusun 

survei yang akan dibagikan pada mahasiswa Fakultas Teknologi Informasi Universitas Ciputra 

Surabaya. Survei dibagikan kepada mahasiswa aktif, sedang mengambil mata kuliah tugas akhir atau 

telah lulus mata kuliah tugas akhir, dan yang menggunakan e-learning juga website portal tugas akhir. 

Daftar pertanyaan yang digunakan dalam survei dapat dilihat pada 

Survei dibagikan pada mahasiswa-mahasiswi di Fakultas Teknologi Informasi dari tahun ajaran 

2016 hingga 2019. Responden dipilih berdasarkan keterkaitan mahasiswa dengan website portal, karena 

tahun ajaran sebelumnya tidak menggunakan website portal untuk keperluan tugas akhir. Apabila hasil 

evaluasi tersebut ditemukan kekurangan dari website portal informasi, maka website portal akan 

dimodifikasi dan diperbaiki sehingga bisa membantu peningkatan penggunaan (usage).  

Responden tersebar dari program studi Sistem Informasi dan Informatika, dengan catatan 

mahasiswa sedang mengambil atau telah lulus mata kuliah tugas akhir. Total responden yang didapat 

adalah 47 responden yang dibagi menjadi 23 mahasiswa Sistem Informasi dan 24 mahasiswa 

Informatika. 

Metode sampling yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel 

dengan pertimbangan tertentu [14]. Purposive sampling digunakan dalam penelitian ini karena peneliti 

membutuhkan responden yang spesifik yaitu mahasiswa Fakultas Teknologi Informasi yang sedang 

atau telah mengambil mata kuliah tugas akhir. 

 

Tabel 2. Daftar Pertanyaan Survei 

Faktor Pernyataan Survei Kode 

Manfaat (PU) [Objek] mempercepat pengerjaan tugas akhir saya. PU 1 

[Objek] memudahkan pengerjaan tugas akhir saya. PU 2 

[Objek] bermanfaat bagi saya. PU 3 

Mengakses informasi di [Objek] lebih efisien daripada bertanya ke 

teman atau dosen. 

PU 4 

Kemudahan 

Penggunaan 

(PEOU) 

Mengakses [Objek] itu mudah. PEOU 1 

Memperoleh/membaca informasi di [Objek] itu mudah. PEOU 2 

Saya ahli menggunakan [Objek]. PEOU 3 

Sikap dalam 

Menggunakan 

(ATU) 

Saya senang menggunakan [Objek]. ATU 1 

[Objek] adalah inovasi yang bagus. ATU 2 

Pengaruh 

Sosial (SOI)  

Saya menyarankan/mengajak teman saya untuk menggunakan 

[Objek] untuk keperluan tugas akhir. 

SOI 1 

Saya merasa bangga menggunakan [Objek] untuk keperluan tugas 

akhir. 

SOI 2 

Kenyamanan 

(POE) 

Menggunakan [Objek] merupakan pilihan yang tepat dalam 

mengerjakan tugas akhir. 

POE 1 

Menggunakan [Objek] menyenangkan. POE 2 

Intensi 

Penggunaan 

(ITU) 

Saya akan menggunakan [Objek] untuk keperluan tugas akhir. ITU 1 

Saya semakin sering mengguankan [Objek] untuk keperluan tugas 

akhir. 

ITU 2 

Keterangan: 

Pertanyaan survei dibuat untuk 2 [Objek], yaitu Website Portal Tugas Akhir Google Sites dan E-

Learning Tugas Akhir.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
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3.1. Hasil Exploratory Data Analysis (EDA) 

Dalam proses analisis data dari data survei yang didapatkan, dilakukan proses label encoding 

terhadap seluruh data. Label encoding dilakukan dengan mapping dalam dataframe supaya setiap 

kolom dikonversi secara seragam. Contoh label encoding dapat dilihat pada Tabel 3. Label encoding 

ini bertujuan untuk mengubah label menjadi bentuk angka kategorikal sehingga bisa dilakukan proses 

analisis perhitungan. 

Tabel 3. Label Encoding 

Label Encoding 

Sangat tidak setuju 1 

Tidak setuju 2 

Cukup 3 

Setuju 4 

Sangat setuju 5 

 

Dalam exploratory data analysis (EDA), dilakukan pengamatan terhadap central tendency dan 

variability dari masing-masing faktor. EDA dilakukan terhadap website portal tugas akhir Google Sites 

dan e-learning tugas akhir. Hasil EDA dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil Exploratory Data Analysis 

Objek Faktor Kode Median Variablitas Skewness 

Website 

Portal 

Google Sites 

PU PU 1 5 4 -2.328963 

PU 2 5 2 -1.155575 

PU 3 5 2 -1.934094 

PU 4 5 3 -1.130698 

PEOU PEOU 1 5 2 -1.249703 

PEOU 2 5 2 -1.257691 

PEOU 3 5 2 -1.194925 

ATU ATU 1 5 2 -1.412422 

ATU 2 5 2 -1.709968 

SOI SOI 1 5 2 -1.934094 

SOI 2 5 2 -1.634442 

POE POE 1 5 2 -1.136754 

POE 2 4 2 -0.799645 

ITU ITU 1 5 2 -1.369521 

ITU 2 4 2 -1.136754 

E-Learning PU PU 1 5 4 -1.476991 

PU 2 5 4 -1.273118 

PU 3 5 3 -1.589695 

PU 4 4 4 -0.625410 

PEOU PEOU 1 5 2 -1.256784 

PEOU 2 5 2 -0.919797 

PEOU 3 5 4 -1.488922 

ATU ATU 1 4 4 -1.457116 

ATU 2 5 2 -0.779140 

SOI SOI 1 5 2 -1.087668 

SOI 2 4 2 -0.584376 

POE POE 1 5 2 -0.640054 

POE 2 4 4 -1.116074 

ITU ITU 1 5 4 -1.643810 

ITU 2 4 2 -0.446889 
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Dalam penelitian ini, central tendency yang digunakan adalah median karena data yang didapat dalam 

penelitian ini bertipe ordinal dalam bentuk likert scale yang memiliki 5 skala, dan menurut [15] median 

lebih cocok untuk data yang bertipe ordinal. Dari hasil EDA, didapati median berkumpul pada skala 4 

dan 5. 

 

3.2. Hasil Uji Validitas dan Uji Realibilitas 

Setelah melakukan EDA, penelitian dilanjutkan dengan melakukan analisis uji validitas dan uji 

realibilitas dari masing-masing faktor. Indikator yang diugnakan pada uji validitas di penelitian ini 

adalah Pearson’s Correlation. Pearson’s correlation digunakan untuk mengukur korelasi linier antar 

data. Faktor atau variabel yang akan digunakan adalah faktor yang memiliki nilai korelasi yang kuat 

yaitu dengan nilai korelasi lebih dari 0.7 atau kurang dari -0.7, dan p-value lebih kecil dari 0.05. Uji 

realibilitas pada penelitian ini menggunakan Cronbach’s Alpha. Faktor atau variabel yang digunakan 

adalah faktor yang memiliki Cronbach Alpha lebih dari 0.7. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari uji 

validitas dan realibilitas, tidak ada faktor yang dihapus, karena semua faktor memenuhi nilai Pearson’s 

Correlation dan Cronbach’s Alpha, lihat Tabel 5. 

 

Tabel 5. Pearson's Correlation dan Cronbach's Alpha 

Faktor Kode Pearson’s Correlation Cronbach’s Alpha 

Website Portal 

Google Sites 

E-Learning Website Portal 

Google Sites 

E-Learning 

PU PU 1 0.7839 0,8366 0,8407 0,8733 

PU 2 0.7864 0,8877 

PU 3 0,8850 0,8585 

PU 4 0,8234 0,8180 

PEOU PEOU 1 0,9206 0,9101 0,9163 0,9211 

PEOU 2 0,9312 0,9292 

PEOU 3 0,9242 0,9470 

ATU ATU 1 0,9476 0,9454 0,8840 0,8527 

ATU 2 0,9456 0,9208 

SOI SOI 1 0,9744 0,9195 0,9557 0,8410 

SOI 2 0,9824 0,9377 

POE POE 1 0,9551 0,9104 0,9170 0.8223 

POE 2 0,9663 0,9318 

ITU ITU 1 0,9703 0,9435 0.9381 0.8665 

ITU 2 0,9706 0,9350 

 

3.3. Hasil Uji Regresi 

Pada penelitian ini dilakukan analisis menggunakan regresi untuk analisis hubungan antara 

intensi penggunaan (ITU) dengan faktor lainnya pada website portal tugas akhir Google Sites dan pada 

e-learning. Angka koefisien determinasi (Adj. R-Squared) menunjukkan seberapa sesuai teori atau 

hipotesis terhadap keadaan sesungguhnya [16, 17]. Nilai Adj. R-Squared pada model regresi e-learning 

adalah 0.852, artinya masih ada faktor-faktor lainnya yang tidak termasuk dalam penelitian ini yang 

dapat mempengaruhi hipotesis model analisis penelitian ini. Sedangkan nilai Adj. R-Squared pada 

website portal tugas akhir Google Sites bernilai 0.905, yang artinya faktor-faktor yang digunakan pada 

penelitian ini adalah faktor-faktor yang dominan dan mempengaruhi intensi pengguna. Hasil uji regresi 

dari setiap hipotesis yang diusulkan, dapat dilihat pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Nilai P-Value dari Hipotesis 

No. Hipotesis P-Value 

Website Portal Tugas 

Akhir Google Sites 

E-Learning Tugas 

Akhir 

H1 Manfaat (PU)  Intensi (ITU) 0.857 0.018 

H2 Kemudahan (PEOU)  Intensi (ITU) 0.041 0.000 
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H3 Sikap Pengguna (ATU)  Intensi (ITU) 0.000 

  

0.218 

H4 Pengaruh Sosial (SI)  Intensi (ITU) 0.055 0.500 

H5 Kenyamanan (POE)  Intensi (ITU) 0.046 0.000 

 

3.4. Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis, peneliti menemukan bahwa faktor-faktor yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan faktor yang signifikan berpengaruh terhadap intensi penggunaan teknologi 

yang diusulkan yaitu website portal tugas akhir Google Sites. Meski demikian hasil analisis 

menunjukkan beberapa hipotesis dapat diterima dan beberapa sisanya ditolak. 

  

Tabel 7. Hasil Penerimaan Hipotesis 

No. Hipotesis Website Portal Tugas 

Akhir Google Sites 

E-Learning 

Tugas Akhir 

H1 Manfaat (PU)  Intensi (ITU) Ditolak Diterima 

H2 Kemudahan (PEOU)  Intensi (ITU) Diterima Diterima 

H3 Sikap Pengguna (ATU)  Intensi (ITU) Ditolak Ditolak 

H4 Pengaruh Sosial (SI)  Intensi (ITU) Ditolak Ditolak 

H5 Kenyamanan (POE)  Intensi (ITU) Diterima Diterima 

 

Dari hasil penerimaan hipotesis pada Tabel 7, dapat disimpulkan bahwa website portal tugas 

akhir dengan Google Sites dirasa kurang bermanfaat oleh para mahasiswa dibandingkan e-learning 

tugas akhir. Hal bisa dimaklumi karena website portal ini hanya bertujuan membagikan informasi saja, 

sebaliknya pengumpulan tugas dan kemajuan tugas akhir dilakukan di e-learning. Meski demikian 

website portal Google Sites memiliki tingkat kemudahan dan kenyamanan yang baik, sehingga 

mahasiswa dapat berlanjut (intensi) menggunakan website portal ini untuk sumber informasi tugas 

akhir, lihat . 

 

 

Kedua media (website portal Google Sites dan e-learning) sama-sama tidak memenuhi hipotesis 

H3 dan H4, yaitu sikap pengguna dan pengaruh sosial tidak mempengaruhi intensi penggunaan kedua 

media tersebut. Kedua faktor ini bisa saja dipengaruhi oleh kultur budaya di Universitas Ciputra 

 

 
Gambar 4. Tampilan Website Portal Tugas Akhir Google Sites 
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Surabaya, yang telah menerapkan e-learning atau media online lainnya, seperti Google Drive dan 

Google Documents. Oleh karena dampak kultur tersebut, ada kemungkinan bahwa mahasiswa memiliki 

sikap atau mindset yang tidak peduli terhadap penggunaan media e-learn dan website portal Google 

Sites. Begitu juga dengan pengaruh sosial, yang ada kemungkinan mahasiswa tidak lagi mempengaruhi 

mahasiswa lainnya untuk menggunakan kedua media tersebut. 

 

4. KESIMPULAN 
Hasil akhir penelitian ini menunjukkan bahwa media website portal Google Sites untuk 

menyajikan informasi tugas akhir memiliki nilai Adj. R-Squared sebesar 0.905 dan lebih tinggi dari 

media e-learning tugas akhir sebesar 0.852. Hal ini menunjukkan bahwa media website Google Sites 

memiliki daya tarik yang lebih baik dibandingkan e-learning tugas akhir. Dengan faktor-faktor yang 

sama, tingkat intensi penggunaan lebih tinggi pada website portal Google Sites. Berdasarkan hasil ini, 

maka koordinator tugas akhir dapat tetap melanjutkan penggunaan website portal Google Sites, lihat 

Tabel 8.  

 

Tabel 8. Hasil Perbandingan Adj. R-Squared 

No. Hipotesis Website Portal Tugas 

Akhir Google Sites 

E-Learning 

Tugas Akhir 

H6 Intensi penggunaan website portal Google Sites 

lebih dari intensi penggunaan e-learning tugas 

akhir. 

(ITU website Google Sites > ITU e-learning) 

0.905 0.852 

Berdasarkan hasil penerimaan hipotesis pada Tabel 7, media e-learning tugas akhir tetap akan 

dipertahankan untuk digunakan. Hasil hipotesis menunjukkan bahwa e-learning memiliki tingkat 

manfaat (PU) yang diterima oleh user (mahasiswa). Hasil ini juga akan dipakai sebagai masukan untuk 

peningkatan dan perbaikan website portal Google Sites dan e-learning tugas akhir [18]. 

Saran penelitian selanjutnya adalah melakukan pengembangan sistem informasi tugas akhir yang 

terintegrasi dengan e-learning tugas akhir. Sistem informasi ini disarankan memiliki fitur pendataan 

mahasiswa yang mengikuti tugas akhir, hingga proses penilaian tugas akhir. Disarankan juga 

mengembangkan sistem penilaian tugas akhir yang bersifat penilaian sejawat (peer-assessment). 

Dengan membangun sistem informasi yang tepat, maka kebutuhan user akan semakin terjawab dan 

terbantu, sehingga user akan semakin nyaman dan semakin sering menggunakan teknologi tersebut 

(tingkat intensi meningkat) [19, 20]. 
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